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Abstract 
The purpose of this study was to get the best combination of BAP with organic material extract that can enhance 
the growth of Dendrobium sp shoot in the VW media. The method used was experimental with completely 
randomized design, which consists of 12 treatments namely combination of BAP concentration with organic 
material extract. BAP concentration consisted of 4 levels i.e. 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm and 4 ppm.  The organic 
material extract used consisted of 3 types of extracts namely tomato extract, corn extract and banana extract, 
each of 100 mL/L. Each treatment was repeated 3 times. Data were analyzed using Analysis of Variance (Anova) 
and Duncan 's multiple range test. The results showed that the average of the fastest shoots emergence time 
obtained on combination of BAP 2 ppm + banana extract was 1.33 days after planting, the average of  the 
highest shoot number was 14 buds obtained on the combination of BAP 3 ppm + tomato extract, and  the 
average of the highest shoots length was 2.06 cm obtained on a combination of BAP 2 ppm + tomato extract  
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PENDAHULUAN 
Anggrek mempunyai prospek yang 
cukup baik dalam dunia bisnis tanaman 
hias karena nilai jualnya yang tinggi dan 
menjanjikan keuntungan yang besar. 
Anggrek memiliki nilai ekonomi yang 
tinggi bila dibandingkan dengan tanaman 
hias lainnya, baik untuk bunga potong 
maupun bunga pot (Bey et al., 2006). 
Permintaan pasar anggrek cenderung 
meningkat, namun perkembangan produksi 
anggrek di Indonesia masih relatif lambat 
disebabkan masih kurang tersedianya bibit 
bermutu, budidaya yang kurang efisien,dan 
penanganan pasca panen yang kurang baik 
(Widiastoety, 2001). 
Dendrobium merupakan salah satu 
jenis anggrek yang menempati posisi 
teratas dalam urutan tren pasar anggrek 
(Novianto, 2012). Dendrobium memiliki 
keistimewaan seperti mudah ditanam, 
berbunga terus-menerus, bentuk bunganya 
sempurma, warna bunga bervariasi, 
berbatang lentur sehinga mudah dirangkai, 
mahkota bunga tidak rontok, dan 
kesegaran bunga tahan lama (Sarwono, 
2002). Dengan semakin tingginya 
permintaan pasar terhadap anggrek, maka 
diperlukan bibit bermutu dalam jumlah 
banyak dan waktu yang cepat. 
 Perbanyakan anggrek secara 
konvensional dapat dilakukan secara 
generative dengan biji, dan secara vegetatif 
dengan stek, pemisahan rumpun, 
pemisahan cabang dari batang atau 
psedobulb. Kendala utama perbanyakan 
anggrek secara konvensional adalah laju 
multiplikasi iklonal lambat da
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memerlukan waktu yang lama dalam 
penyediaan bibit (Martin dan Madassary, 
2006). Untuk itu diperlukan metode 
perbanyakan alternatif yang lebih efektif 
yaitu melalui kultur in vitro atau kultur 
jaringan. Metode ini efektif dalam 
penyediaan bibit tanaman dalam jumlah 
banyak dan seragam serta waktu yang 
dibutuhkan relative singkat. Keberhasilan 
dalam teknik in vitro dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yang meliputi media kultur, 
eksplan, lingkungan kultur yang aseptik 
dan penambahan zat pengatur tumbuh 
(ZPT) yang digunakan (Conger, 1980). 
 BAP merupakan ZPT golongan 
sitokinin yang berperan dalam 
menstimulasi pembelahan sel dan 
menginduksi pembentukan tunas 
(Suryowinoto, 1996). Selain ZPT, 
penambahan ekstrak bahan organik sering 
dilakukan untuk meningkatkan 
pertumbuhan eksplan. Penambahan bahan 
organik yang mengandung ZPT serta 
vitamin diketahui dapat memperbaiki 
pertumbuhan tanaman yang diperbanyak 
melalui kultur jaringan. Bahan organik 
banyak digunakan karena harganya yang 
relatif lebih murah dibandingkan dengan 
penggunaan bahan kimia, pada umumnya 
diberikan dalam bentuk ekstrak. Pada 
dasarnya, senyawa organik yang digunakan 
dapat berasal dari berbagai buah atau 
sayuran dengan syarat buah dan sayur 
tersebut tidak mengandung zat yang 
berbahaya atau menghambat pertumbuhan 
tanaman (Gamborg dan Shyluk, 1981). 
Beberapa ekstrak bahan organik yang 
sering digunakan dalam kultur jaringan 
tumbuhan adalah ekstrak tomat, jagung, 
dan pisang. Ekstrak tomat berperan sebagai 
sumber berbagai senyawa seperti vitamin, 
lemak, protein, dan ZPT alami seperti  
sitokinin. Demikian juga jagung muda 
merupakan bahan alami yang mengandung 
asam amino, karbohidrat, vitamin, mineral, 
serta zat pengatur tumbuh auksin, dan 
sitokinin (Yusnita, 2003). Ekstrak jagung 
manis mengandung sitokinin yaitu zeatin, 
zeatinriboside and C–3 (Letham, 1966). 
Ekstrak pisang mengandung vitamin 
A, tiamin (vitamin B1), riboflavin (vitamin 
B2), piridoksin (vitamin B6) dan asam 
askorbat (vitamin C) (PKBT, 2007) dan 
gula yang terdiri dari senyawa 4,6% 
dextrosa, 3,6% lelulosa, dan 2% sukrosa 
sebagai sumber energi dalam proses 
metabolisme tanaman (Widiastoety dan 
Bahar, 1995). Selain itu, ekstrak buah 
pisang mengandung auksin dan giberelin 
(Ardittidan, 1992) serta zat tumbuh 
golongan sitokinin (van Staden dan 
Stewart, 1975). 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mendapatkan kombinasi BAP dengan 
ekstrak bahan organik yaitu ekstrak tomat, 
jagung dan pisang terbaik yang dapat 
meningkatkan pertumbuhan tunas anggrek 
Dendrobium.
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METODOLOGI 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah planlet anggrek 
Dendrobium sp., bahan kimia penyusun 
media VW, tomat, jagung manis muda, 
pisang, sukrosa, agar-agar, arang aktif, 
akuades, alkohol, NaOH, HCl, spirtus. 
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimental dengan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL). Perlakuan yang diberikan 
berupa kombinasi 4 taraf konsentrasi BAP 
(1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, dan 4 ppm) dengan 
3 jenis ekstrak bahan organik (ekstrak 
tomat, jagung dan pisang) masing-masing 
100 mL/L. Dengan demikian diperoleh 12 
kombinasi perlakuan yaitu BAP 1 ppm + 
ekstrak tomat (b1et); BAP 2 ppm + ekstrak 
tomat (b2et); BAP 3 ppm + ekstrak tomat  
(b3et); dan BAP 4 ppm + ekstrak tomat 
(b4et). BAP 1 ppm + ektrak jagung (b1ej); 
BAP 2 ppm + ektrak jagung (b2ej); BAP 3 
ppm + ekstrak jagung (b3ej); dan BAP 4 
ppm + ekstrak jagung (b4ej). BAP 1 ppm + 
ektrak pisang (b1ep); BAP 2 ppm + ektrak 
pisang (b2ep); BAP 3 ppm + ekstrak pisang 
(b3ep); dan BAP 4 ppm + ekstrak pisang 
(b4ep). 
Setiap perlakuan dilakukan 
pengulangan sebanyak 3 kali. Parameter 
yang diamati adalah rata-rata waktu 
muncul tunas, panjang tunas, dan jumlah 
tunas pada 30 hari setelah tanam (HST). 
Peralatan seperti botol kultur, petridish, 
skapel, pinset dan pisau pemes yang telah 
dicuci bersih, kemudian dikeringkan dan  
disterilisasi menggunakan autoklaf pada 
tekanan 1,5 psi (kg/cm
2
), pada suhu 121
0
C 
selama 20 menit.  
Sebelum pembuatan media, dibuat 
larutan stok terlebih dahulu dengan cara 
menimbang bahan-bahan dasar media 
Vacin and Went (VW) yang meliputi stok 
makronutrien, mikronutrien, dan vitamin 
sesuai komposisi medium VW. 
Selanjutnya untuk membuat media 
perlakuan, semua larutan stok dipipet dan 
dimasukan ke dalam Erlenmeyer, 
kemudian ditambahkan sukrosa dan 
aquades sesuai dengan banyaknya media 
yang akan dibuat. Penambahan BAP 
beserta ekstrak bahan organik (tomat, 
jagung, pisang) pada media disesuaikan 
dengan kombinasi perlakuan yang telah 
ditentukan. Ekstrak bahan organik 
ditambahkan sebanyak 100 mL/L media. 
Selanjutnya pH media diukur pada kisaran 
5,8. Apabila terlalu rendah ditambahkan 
1N NaOH dan bila terlalu tinggi 
ditambahkan 1N HCl. Agar-agar 
ditambahkan ke dalam media dan 
dipanaskan sampai mendidih. Media 
selanjutnya dituangkan ke dalam botol 
kultur dan ditutup dengan alumunium foil. 
Botol kultur yang telah terisi dengan media 
disterilisasi dalam autoklaf dengan tekanan 
1,5 psi pada suhu 121
0
C selama 45 menit. 
Eksplan yang digunakan adalah tunas 
planlet anggrek Dendrobium steril dalam 
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botol kultur. Penanaman eksplan dilakukan 
di dalam Laminair Air Flow Cabinet 
(LAFC) yang telah disterilkan dengan 
penyinaran lampu UV serta disemprot 
alkohol 90%.  Plantlet dari botol kultur 
diambil dengan menggunakan pinset dan di 
letakkan dalam petridish yang telah dilapisi 
kertas saring steril. Planlet dipotong dan 
diambil tunasnya sebagai eksplan dengan 
ukuran 1 cm kemudian ditanam pada 
media perlakuan. Botol kultur ditutup 
dengan  alumunium foil kemudian diberi 
label sesuai dengan perlakuan dan tanggal 
penanaman. Botol-botol kultur diinkubasi 
pada suhu 18-20
o
C. Data penelitian 
dianalisis menggunakan ANAVA. Bila 
terdapat perbedaan nyata maka dilanjutkan 
dengan uji DMRT pada taraf 5%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Waktu Muncul Tunas 
Waktu muncul merupakan salah satu 
indikator pertumbuhan yang 
memperlihatkan sejauh mana eksplan 
responsive terhadap perlakukan yang 
diberikan. Waktu muncul tunas diamati 
setiap hari. Penentuannya dengan 
menghitung hari pertama sejak awal 
penanaman hingga muncul tunas pertama. 
Hasil Anava menunjukkan bahwa 
kombinasi perlakuan BAP dan ekstrak 
bahan organik berpengaruh nyata terhadap 
waktu muncul tunas. Untuk melihat 
perbedaan antar perlakuan dilakukan Uji 
Jarak Berganda Duncan yang hasilnya 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Diagram batang rata-rata waktu muncul tunas anggrek Dendrobium sp. (HST) 
Keterangan : b2 : BAP 2 ppm b4 : BAP 4 ppm ej : ekstrak jagung 
b1 : BAP 1 ppm b3 : BAP 3 ppm et : ekstrak tomat ep : ekstrak pisang 
Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak 
Berganda Duncan 5%. 
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Gambar 1 menunjukkan bahwa 
rata-rata waktu muncul tunas tercepat yaitu 
1,33 HST terdapat pada perlakuan 
kombinasi b2ep (BAP 2 ppm + ekstrak 
pisang) yang berbeda nyata dengan 
perlakuan b3et (BAP 3 ppm + ekstrak 
tomat), b2et (BAP 2 ppm + ekstrak tomat), 
b1et (BAP 1 ppm + ekstrak tomat), b1ej 
(BAP 1 ppm + ekstrak jagung),  dan b1ep 
(BAP 1 ppm + ekstrak pisang), namun 
tidak berbeda nyata dengan tujuh 
perlakuan lainnya. Rata-rata waktu muncul 
tunas paling lambat terdapat pada 
perlakuan b3et (BAP 3 ppm + ekstrak 
tomat). 
Jumlah Tunas 
Dalam mikropropagasi, jumlah tunas 
sangat penting diamati karena semakin 
banyak tunas yang terbentuk akan 
berpeluang mendapatkan bibit yang 
banyak pula. Jumlah tunas merupakan 
salah satu parameter penting yang dapat 
menunjukkan pengaruh perlakuan, dalam 
hal ini kombinasi BAP dengan ekstrak 
organik terhadap pertumbuhan eksplan 
tunas anggrek yang digunakan.  
Pada penelitian ini, jumlah tunas 
diamati pada akhir pengamatan yaitu 30 
HST, dilakukan dengan menghitung 
jumlah tunas yang muncul pada setiap 
plantet. Hasil ANAVA menunjukkan 
bahwa perlakuan kombinasi BAP dengan 
ekstrak bahan organik berpengaruh nyata 
terhadap jumlah tunas. Untuk melihat 
perbedaan antar perlakuan dilakukan Uji 
Jarak Berganda Duncan yang hasilnya 
dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
 
Gambar 2. Diagram batang rata-rata jumlah tunas anggrek Dendrobium sp. pada 30 HST 
Keterangan : b2 : BAP 2 ppm b4 : BAP 4 ppm ej : ekstrak jagung 
b1 : BAP 1 ppm b3 : BAP 3 ppm et : ekstrak tomat ep : ekstrak pisang 
Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak 
Berganda Duncan 5%.  
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Gambar 2 menunjukkan bahwa 
rata-rata jumlah tunas tertinggi yaitu 14 
tunas terdapat pada perlakuan b3et (BAP 3 
ppm + ekstrak tomat) yang berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya.  
Panjang Tunas 
Pengamatan terhadap panjang tunas 
dilakukan dengan mengukur tunas yang 
tumbuh dari pangkal sampai ujung tunas. 
Panjang tunas diamati pada akhir 
penelitian yaitu 30 HST,. Hasil anava 
menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi 
BAP dan ekstrak bahan organik 
berpengaruh nyata terhadap panjang tunas. 
Untuk melihat perbedaan antar perlakuan 
dilakukan Uji Jarak Berganda Duncan 
yang hasilnya dapat dilihat pada Gambar 3. 
Gambar 3 menunjukkan bahwa rata-rata 
panjang tunas tertinggi yaitu 2,06 cm 
terdapat pada perlakuan b2et (BAP 2 ppm + 
ekstrak tomat) yang berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya.  
Pada dasarnya induksi tunas 
dipengaruhi oleh penggunaan ZPT salah 
satunya adalah sitokinin (Wattimena, 
1991). Zat pengatur tumbuh eksogen 
diberikan guna memberikan perimbangan 
terhadap hormon endogen agar mampu 
mempengaruhi respon fisiologis sebagai 
pendorong pembelahan dan perpanjangan 
sel saat multiplikasi tunas dan 
morfogenesis tunas (Kasutjianingsih et al., 
2010). 
 
 
Gambar 3. Diagram Batang Rata-rata Panjang Tunas Anggrek pada Kombinasi BAP dan 
Ekstrak Bahan Organik pada 30 HST 
Keterangan : b2 : BAP 2 ppm b4 : BAP 4 ppm ej : ekstrak jagung 
b1 : BAP 1 ppm b3 : BAP 3 ppm et : ekstrak tomat ep : ekstrak pisang 
Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak 
Berganda Duncan 5%. 
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Pada Gambar 1 tampak bahwa 
perlakuan b2ep (BAP 2 ppm + ekstrak 
pisang) merupakan kombinasi terbaik yang 
menghasilkan pembentukan tunas tercepat, 
dengan rata-rata 1,33 HST. Hal ini diduga 
terjadi karena sitokinin eksogen yang 
berasal dari kombinasi BAP dengan 
ekstrak pisang telah mencukupi kebutuhan 
eksplan untuk membentuk tunas dalam 
waktu yang cepat. Sesuai dengan yang 
diungkapkan Mufa’adi (2003) bahwa 
pemberian sitokinin dalam kultur jaringan 
dapat menginduksi tunas dan 
bermultiplikasi lebih cepat. Pada kultur 
jaringan, sitokinin dibutuhkan untuk 
aktifitas pembelahan sel tumbuhan. 
Dengan tidak adanya sitokinin pada tahap 
metafase, pembelahan mitosis 
diperpanjang sehingga waktu terbentuknya 
tunas juga akan lebih lama (George dan 
Sherrington, 1984). 
Waktu muncul tunas paling lambat 
terdapat pada perlakuan b3et (BAP 3 ppm + 
ekstrak tomat), yaitu 23 HST (Gambar 1). 
Penambahan ekstrak tomat dapat 
mempengaruhi keseimbangan hormon 
tumbuh yang terdapat di luar dan di dalam 
eksplan. Di dalam tomat terdapat sitokinin 
yang tinggi, apabila dikombinasikan 
dengan BAP konsentrasi tinggi (3 ppm) 
akan memberikan kontribusi sitokinin 
eksogen yang terlalu tinggi, sehingga dapat 
memperlambat waktu kemunculan tunas 
bahkan cenderung menghambat (Dwiani et 
al., 2009). ZPT adalah senyawa organik 
bukan nutrisi yang dalam konsentrasi 
rendah dapat mendorong, tetapi jika 
terdapat dalam konsentrasi tinggi dapat 
menghambat pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman (Karjadi, 2002). 
Pemberian BAP pada berbagai 
konsentrasi yang dikombinasikan dengan 
ekstrak bahan organik efektif dalam 
memacu pertumbuhan tunas Dendrobium 
sp. secara in vitro sehingga berpengaruh 
signifikan terhadap jumlah tunas yang 
dihasilkan. Tingginya rata-rata jumlah 
tunas pada perlakuan b3et (BAP 3 ppm + 
ekstrak tomat) yaitu 14 tunas (Gambar 2) 
menunjukkan respon positif eksplan 
terhadap pemberian ZPT dalam 
konsentrasi yang efektif.  Pemberian 
sitokinin yang bersumber dari BAP dan 
ekstrak tomat ke dalam media kultur 
berhasil mempercepat pertumbuhan tunas. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Dwiani et al.(2009); Bhojwani dan Razdan 
(1983) bahwa buah tomat matang 
mengadung hormon tumbuh sitokinin yang 
aktif. Penambahan sitokinin dalam 
konsentrasi tinggi memberikan pengaruh 
yang baik terhadap pembentukan tunas dan 
menghasilkan jumlah tunas terbanyak 
(Hariyantiet al., 2004). Selain itu, tomat 
mengandung berbagai vitamin  seperti 
vitamin A, B dan C yang diperlukan untuk 
pertumbuhan dan perkembangan. Seperti 
yang dikemukakan Macdonald (2002) 
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bahwa vitamin pada umumnya dibutuhkan 
untuk pertumbuhan tanaman, khususnya 
untuk jaringan tanaman yang sedang aktif 
tumbuh yang berfungsi sebagai katalis 
pada berbagai reaksi metabolik. Secara 
khusus, vitamin C dapat menstimulasi 
organogenesis, embriogenesis somatik, dan 
pertumbuhan tunas dalam mikropropagasi 
beragam spesies tanaman (Dan, 2008). 
Rata-rata jumlah tunas terendah 
terdapat pada perlakuan b1ej (BAP 1 ppm + 
ekstrak jagung) yaitu 2,33 tunas (Gambar 
2). Hal ini dapat disebabkan pemberian 
sitokinin eksogen BAP 1 ppm dan ekstrak 
jagung, masih berada dalam konsentrasi 
suboptimal sehingga respon eksplan untuk 
memperbanyak tunas kurang optimal. 
Selain sitokinin (zeatin) dan giberelin, 
ekstrak jagung juga mengandung auksin 
(Ulfa, 2014). Auksin dalam ekstrak jagung, 
jika konsentrasinya melebihi kadar 
sitokinin endogen eksplan dapat 
mengakibatkan hambatan pertumbuhan 
tunas. Seperti yang diungkapkan oleh 
Andaryani (2010) bahwa pertumbuhan 
tunas ditentukan oleh konsentrasi bahan 
organik yang diberikan ke dalam media 
dan interaksinya dengan hormon endogen 
yang terdapat pada eksplan. 
Rata-rata panjang tunas tertinggi 
terdapat pada perlakuan b2et (BAP 2 ppm + 
ekstrak tomat)yaitu 2,06 cm (Gambar 3). 
Secara umum pertambahan panjang tunas 
ini disebabkan oleh dua proses yaitu 
pembelahan dan pemanjangan sel yang 
pada jaringan meristem, yaitu pada titik 
tumbuh (Heddy, 1991). Kedua proses ini 
dipengaruhi oleh hormone auksin dan 
sitokinin. Buah tomat matang megandung 
hormon sitokinin yang aktif (Dwianiet al., 
2009; BhojwanidanRazdan, 1983), 
berperan dalam pembelahan sel dan 
pembentukan tunas. Kadar sitokinin 
eksogen yang berasal dari kombinasi 
tersebut menyebabkan pembelahan sel 
pada jaringan meristem dapat terus 
ditingkatkan aktifitasnya. Di samping itu, 
ekstrak buah tomat, mengandung auksin. 
Auksin berperan dalam pertambahan tinggi 
tunas yang disebabkan terjadinya 
pemanjangan sel. Pemanjangan sel akibat 
peran auksin mengakibatkan banyak bahan 
dinding sel primer yang dihasilkan dan 
ditransfer pada kedua ujung sel, kemudian 
struktur sel diregangkan sehingga akan 
membentuk dinding sel yang lebih banyak. 
Dengan demikian pada ujung tunas terjadi 
perpanjangan sel (Mulyono, 2010).  
Pada Gambar 3 tampak bahwa 
perlakuan b2ej (BAP 2 ppm + ekstrak 
jagung) menghasilkan rata-rata panjang 
tunas terendah yaitu 0,63 cm. Hal ini dapat 
disebabkan rendahnya kadar auksin yang 
diperlukan untuk pemanjangan sel-sel 
tunas dan tingginya kada rsitokinin 
sehingga dapat menghambat pemanjangan 
tunas. Panjang tunas akan semakin tinggi 
dengan semakin rendahnya konsentrasi 
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sitokinin (Indriani, 2013). Secara alami, 
eksplan menghasilkan sitokinin endogen 
sehingga penambahan sitokinin eksogen 
yang berasal dari BAP dan ekstrak jagung 
pada kombinasi ini menyebabkan kadar 
sitokinin semakin tinggi. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengamatan 
dapat disimpulkan bahwa perlakuan b2ep 
(BAP 2 ppm + ekstrak pisang) 
menunjukkan rata-rata waktu muncul tunas 
tercepat yaitu 1,33 HST, b3et (BAP 3 ppm 
+ ekstrak tomat) menunjukkan rata-rata 
jumlah tunas tertinggi yaitu 14 buah, dan 
b2et (BAP 2 ppm + ekstrak tomat) 
menunjukkan rata-rata panjang tunas 
tertinggi yaitu 2,06 cm
. 
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